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Abstrak

Pemanfaatan sumber daya alam merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam meningkatkan
kebutuhan hidup baik dalam hal pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya mapun kesehatan. Kampung Pangi
merupakan salah satu kampung yang ada di Kabupaten Aceh Singkil. Pemanfaatan potensi alam masih dapat di
gunakan terutama dalam perkarang rumah masyarakat. Tujuan program pengabdian ini adalah memberikan edukasi
dan pemahaman kepada masyarakat untuk memanfaatkan lahan kosong pada perkarang rumah. Metode pelaksanaan
pengabdian di mulai dari observasi, wawancara, memberikan edukasi, dan menyediakan tempat atau media tanaman
telang dalam jangka waktu satu minggu. Hasil program penagbdian yang di jalankan ini diantaranya pemanfaatan
lahan kosong rumah melalui budidaya tanaman telang, memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat
budidaya tanaman telang bagi kesehatan, memberikan bagaimana cara budidaya tanaman telang, dapat menjadi
sumber obat-obatan bagi masyarakat. Memanfaatkan sumber daya alam lokal dan perkarang rumah sebagai salah
satu sumber kesehatan dapat dijadikan sebagai media berkarya bagi masyarakat, seperti budidaya tanaman telang
yang Kini terus disajikan oleh masyarakat. Manfaat tanaman telang sangat baik kesehatan selain manfaat obat yang
dikandungnya. Bunga telang juga dapat menjadi rutinitas kegiatan bagi masyarakat dalam kesehariannya.
Diharapkan kegiatan ini dapat terus dijalankan masyarakat guna memenuhi kebutuhan obat-obatan tradisional.
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1. PENDAHULUAN

Pemanfatan sumber daya alam lokal merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik dalam peningkatan ekonomi, sosial, dan kesehatan
masyarakat. Potensi alam yang dikelola dengan baik akan menghasilkan sebuah bentuk karya
yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan selanjutnya dengan menjaga dan melestarikan karya
yang dihasilkan. Kampung Pangi merupakan salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Aceh
Singkil Provinsi Aceh yang menjadi lokasi kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kampung Pangi masih memiliki banyak lahan
perkarangan yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat yang seharusnya dapat
menjadi sebuah tempat kegiatan dalam meningkatkan keuntungan baik dalam bidang ekonomi,
sosial, budaya dan Kesehatan masyarakat. Pemanfatan lahan perkarangan merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan kemandirian daerah terutama di Kampung
Pangi. Pemanfatan pekarangan rumah dapat menghasilkan banyak manfaat, diantaranya untuk
penghijauan lingkungan rumah dengan menanam tanaman obat sebagai apotik hidup atau
lumbung hidup [1].
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Salah satu jenis pemanfaatan perkarangan yang ada di kampung Pangi ialah pembukaan
lahan tenaman herbal melalui budidaya tanaman telang (Bunga Telang). Perencanaan kegiatan
penanaman bunga telang merupakan kegiatan yang dikemas dalam sebuah acara sosialisasi
tentang manfaat tanaman telang dan cara budidayanya [2].

Tanaman telang merupakan salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat dan dapat
dikomsumsi oleh manusia yang bermanfaat bagi kesehatan. Keberadaan tanaman telang saat ini
sangat popular di masyarakat terutama masyarakat yang tinggal di Kampung Pangi [3]. Bunga
telang merupakan bentuk tanaman yang termasuk golongan polong-polongan atau fabceae atau
tanaman menjalar menahun [4]. Bunga yang terlihat seperti tanaman biasa ini dapat
dimanfaatkan dengan lebih baik oleh masyarakat dalam usaha untuk meningkatkan kesehatan
[5]. Oleh karena itu pengabdian yang dilaksanakan dalam kegiatan KKN ini dilakukan sosialisasi
tentang pemanfaatan bunga telang yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.
Pemahaman yang diberikan kepada masyarakat dikemas dalam program sosialisasi yang menjadi
bagian dari kegiatan PKK yang telah rutin dilakukan di Kampung Pangi [6]

2. METODE

Pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan dengan metode observasi dan wawacara
dengan masyarakat yang terkait dalam kegiatan. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
di Kampung Pangi Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil. Dalam program
pengabdian ini terdapat beberapa program utama yang dilakukan, dimulai dari pembukaan lahan
tanaman herbal, sosialisasi dan edukasi manfaat tanaman telang dan cara budidaya. Program
pengabdian ini dilaksanakan selama 30 hari, dari tanggal 15 Juli 2024 sampai 15 Agustus 2024.
Pengumpulan data awal dilakukan dengan melakukan survey dan wawancara dengan apartur
kampung terkait program yang akan dilaksanakan.

Observasi awal kegiatan dilakukan untuk melihat luas lahan yang akan digunakan untuk
penanaman bunga telang. Setelah menemukan luas area yang cukup layak, selanjutnya dilakukan
sosialisasi kepada aparat kampung mengenai kegiatan yang akan dilaksakan. Kegiatan sosialisasi
kepada masyarakat dilakukan dengan langkah awal mulai dari membagikan biji tanaman telang
yang selanjutnya dirangkai dengan rangkaian kegiatan lainnya, seperti terlihat pada Gambar 1.

Persiapan (observasi) Sosialisasi program
lapangan | kepada aparat kampung
Proses penanaman biji Sosialisasi program
tanaman telang DE— masyarakat

Gambar 1. Bagan Alir Program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman telang merupakan sebuah tanaman yang berasal dari kelompok tumbuhan polong-
polongan yang biasanya tumbuh merambat diperkarangan sesuai dengan media tanam [7]. Asal
usul bunga telang awalnya ialah tanaman asli yang berada di daerah Tropis, namun untuk saat
sekarang ini penyebarannya telah mendiami daerah tropika [8].
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Pada dasarnya tanaman ini di pergunakan masyakarat sebagai tanaman hiasan di sebabkan
keindahan bunga yang dihasilkan memiliki beragam warna seperti biru terang, ungu dan merah
[9]. Untuk kawasan Asia, bunga telang telah lama dimanfaatkan sebagai senyawa obat
tradisional maupun modern dan juga digunakan sebagai pewarna makanan alami. Penggunaan
bunga telang untuk berbagai keperluan sebabkan karena bunga telang mengandung kompenen
fungsional diantaranya; phenol, flavonoid, alkaloid, anthocyanin dengan jumlah yang cukup
besar [10].

Pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini diselenggarakan kegiatan pembukaan program
Perkarangan Tanaman Herbal PKK dilingkungan kantor desa Kampung Pangi. Salah satu
keuntungan pemanfaatan perkarangan kosong adalah tersedianya berbagai tanaman herbal yang
bermanfaat obat. Disamping itu, hasil penjualan olahan bunga telang menjadi penghasilan
tambahan bagi keluarga. Gambar 2 menampilkan media tanam tanaman telang.

J‘V - =
aman Telang

e

Gambar . Media Tanam Tan

Selama kegiatan KKN di Kampung Pangi, banyak kegiatan yang di lakukan dan ini merupakan
program yang telah disepakati dengan aparat Kampung Pangi. Beberapa kegiatan tersebut
diantaranya:

A. Sosialisasi Tanaman Telang
Sebelum kegiatan dilaksanakan, mahasiswa KKN memberikan pemahaman dan pengetahuan

terlebih dahulu dengan menyampaikan materi tanaman telang. Maksud dan tujuan dari kegiatan

tersebut adalah agar masyarakat mengetahui teori yang digunakan dalam proses budidaya Bunga

Telang. Selain cara budidaya, pada kesempatan tersebut juga disampaikan manfat bunga telang

dan manfaatnya bagi kesehatan seperti:

— Melindungi Kesehatan Kulit: Buang telang didalamnya memiliki kandungan didalamnya
yang bisa dipergunakan untuk menjaga kesehatan kulit sekaligus dapat mempercepat
penyembuhan pengidap penyakit kulit yang di sebapkan oleh bakteri [11].

— Meningkatkan Kekuatan Tubuh: Kandungan oksidan yang cukup banyak dan tinggi pada
bunga telang mampu meningkatkan daya tahan tubuh untuk menahan radikal bebas akibat
pencemaran udara dan pola hidup yang kurang sehat. Anti oksidan didalamnya juga dapat
menurunkan tingkat kejadian penyakit degenerative [12].
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— Menetralisasikan tingkat kandungan gula darah: Bunga Telang memiliki banyak kandungan
yang dapat mencegah kadar gula berlebih dalam tubuh. Disamping itu, Bunga Telang juga
sangat baik untuk dikomsumsi dengan menyatukan eksrak Bunga Telang dan obat cacing
manis untuk mengatur kadar gula darah [13].

B. Cara Budidaya Tanaman Telang

Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses budidaya tanaman telang antara
lain: penyemaian melalui biji tanaman telang dengan alat dan bahan yang dibutuhkan
diantaranya:

— Pot ukuran kecil

— Polybag

— Biji bunga telang

— Media tanam (tanah, arang, sekam, pupuk kompos)

Berikut pada Gambar 3 menampilkan urutan proses tanam tanaman telang yang dimulai dari

penyiapan alat hingga tahapan penyiraman.

Masukkan
media tanam
kedalam pot

Siapkan alat

dan bahan

Siram tanaman
setiap pagi dan
sore hari

Siram dengan air
secukupnya
diamkan beberapa
menit

Buat lubang
kecil dan jangan
terlalu dalam

Masukkan biji
telang dan tutup

Gambar 3. Proses Penanaman Tanaman Telang

Dalam jangka waktu 1 minggu, biji yang telah ditanam akan mulai tumbuh tunas [14]. Saat
sudah terlihat besar atau sekitar usia 2 minggu, tanaman dipindahkan ke tempat yang lebih luas
dengan menempatkan ke dalam polybag. Hal ini dilakukan agar tanaman telang dapat tumbuh
dengan lebih cepat. Untuk media tanam yang ada dalam polybag antara lain dengan menyatukan
tiga bahan yaitu, tanah, arang, sekam dan pupuk kompos.
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Gambar 4. Bunga dan biji telang Gambar 5. 2 Minggu setelah penanaman

Kegiatan penanaman dapat berjalan dengan baik, dan kegiatan ini dilakukan di sore hari
dimulai dengan pembuatan lokasi tanaman telang, memberikan edukasi bagi masyarakat
mengenai manfaat bunga telang bagi kesehatan dan cara budidaya tanaman telang [15]. Kegiatan
selama beberapa hari dimulai dari pembuatan tempat hingga penanaman biji telang. Antusias
masyarakat sangat baik terhadap kegiatan ini dan mendapat respon positif.

Manfaat bunga telang sangat berdampak baik pada kesehatan tubuh, oleh karena itu program
budidaya tanaman telang sangat diterima oleh masyarakat setempat dan kini menjadi rutinitas
yang terus dijalankan oleh masyarakat Kampung Pangi. Budidaya tanaman telang oleh
masyarakat dengan memanfaatkan perkarangan kosong dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat untuk kehidupan selanjutnya terutama dalam menjaga kesehatan.

4. PENUTUP

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah dengan memanfaatkan sumber daya
alam lokal seperti bunga telang dan memanfaatkan perkarang rumah sebagai tempat budidaya
menjadi nilai tambah bagi keluarga disamping tersedianya tanaman herbal sebagai obat. Saran
yang dapat diberikan adalah agar lebih banyak memanfaat hasil alam sekitar untuk kepentingan
dan berlangsungan hidup kedepannya. Diharapkan program ini agar terus berjalan dan
memberikan manfaat bagi masyarakat Kampung Pangi.
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